
   

     

© 2024 The Author(s). This article is open access 
 

Jurnal Biologi Tropis 

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 
International License. 

Original Research Paper 

Composition and Structure of Trees and Saplings in the Catchment Area of 

PLTA PT. Kerinci Merangin Hydro, Jambi 

 

Adli Fadhlan1, Chairul1*, Solfiyeni2, Erizal Muchtar4 
1Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, Limau 

Manis, Pauh, Padang,Sumatera Barat,Indonesia; 
 
 

Article History 

Received : Agustus 28th, 2024 

Revised : September 19th, 2024 

Accepted : October 01th, 2024 

 

 

*Corresponding Author: 

Chairul, Departemen Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas 

Andalas, Padang, Indonesia; 

Email:  
chairul@sci.unand.ac.id  

Abstract: In the management of the catchment area, vegetation plays a crucial 

role in regulating the hydrological cycle of the ecosystem. However, the 

construction of dams for hydropower plants and the lack of management of the 

surrounding area pose a serious threat to forest deforestation. This study aimed 

to determine the composition and structure of tree stands and tree saplings in 

the catchment area of PT Kerinci Merangin Hydro Power Plant, Jambi. This 

method uses a field survey by conducting vegetation analysis on 20 m x 50 m 

sub-plots with a size of 10 m x 10 m and 5 m x 5 m for trees and saplings. 

Based on the results, 21 families, 31 genera, 36 species, and 54 individuals 

were found in the tree strata with Lauraceae as the co-dominant family with a 

percentage of 12.96%, while the composition of sapling strata plant vegetation 

found 17 families, 23 genera, 25 species, and 33 individuals with the co-

dominant family in the Sapindaceae family with a percentage of 15.15%. 

Microcos sp. species has the highest INP of 28.80% for tree strata and 

Dimocarpus sp. for sapling strata at 28.39%. The diversity index was high in 

the tree stratum at 3.43 and sapling at 3.13. This study can help determine 

strategies for implementing soil and water conservation, especially forestry 

regulations, in landscape management. 
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Pendahuluan 

 

Indonesia memiliki sumber daya hutan 

dengan keanekaragaman hayati dan potensinya 

yang berkontribusi pada stabilitas ekosistem di 

dalamnya dengan menyediakan cadangan air. 

Hutan dapat menjaga kualitas dan kuantitas air 

permukaan, air tanah dan udara dengan fungsi 

Hidrologisnya dan tingginya strata  Biodiversitas 

(Tahajudin, 2015). Ekosistem hutan sangat 

penting bagi keberlanjutan keanekaragaman 

hayati dan fungsi hidrologis, karena menjaga 

kualitas dan kuantitas air permukaan, air tanah, 

dan udara melalui vegetasi tumbuhan (Siahaya, 

2021). 

Vegetasi memainkan peran penting dalam 

siklus hidrologi dan keseimbangan air yang 

diperkirakan menyumbang hingga 50% curah 

hujan tahunan (Roth et al., 2007; Lebar et al., 

2023). Namun, deforestasi dan degradasi hutan 

meningkat pesat dan Indonesia menduduki 

peringkat kedua dalam hal deforestasi, termasuk 

wilayah di Sumatera yang salah satu 

penyebabnya yaitu ekspansi pertanian, ekstraksi 

kayu, kebakaran hutan, dan pembangunan skala 

besar (Margono et al., 2014; Sloan et al., 2017).  

Daerah Tangkapan Air (Catchment area ) 

di Indonesia merupakan rumah bagi hutan 

lindung yang sangat penting bagi pengelolaan 

sumber daya alam yang efisien dan pemanfaatan 

lahan, iklim, dan vegetasi yang bertanggung 

jawab di wilayah sekitarnya. Hal ini bertujuan 

untuk memaksimalkan kapasitas penyimpanan 

air, meminimalkan limpasan dan erosi, menjaga 

kualitas air, serta melestarikan tanah (Santika et 

al., 2019).  

Vegetasi memiliki peran sentral dalam 

siklus hidrologi, manajemen ekosistem hutan di 

Indonesia untuk diperlukan sistem penilaian dan 

pemantauan yang lebih efektif dan akurat. 
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Daerah tangkapan air mengacu pada luas daratan. 

Kapasitas vegetasi untuk menyimpan air, 

mengurangi limpasan, membatasi mobilitas air 

permukaan, mengurangi laju erosi, dan 

menghindari sedimentasi menjadikannya bagian 

dari daerah tangkapan air sebagai kemungkinan 

yang dapat digunakan sebagai metode alternatif 

untuk konservasi air dan tanah. 

Saat ini, terjadi peningkatan pembangunan 

bendungan skala besar, seperti pembangkit listrik 

tenaga air, sebagai respons terhadap 

pertumbuhan populasi global dan peningkatan 

konsumsi (Lehner et al., 2011; Thieme et al., 

2020). Namun, Bendungan ini dapat mengubah 

struktur sungai, merusak hidrologi lingkungan, 

menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati, 

dan memecah habitat, terutama di daerah 

konservasi daerah tangkapan air (Suwal et al., 

2020). Perubahan luas permukaan dan pola 

penggunaan lahan sangat penting untuk 

menentukan kerusakan ekosistem dan layanan 

ekosistem (Fisher B, 2008; Fachinelli, 2023).  

Perencanaan daerah tangkapan air yang 

efektif memerlukan perlindungan 

keanekaragaman hayati yang didukung oleh data 

keanekaragaman spesies dan ekosistem untuk 

meningkatkan proses perencanaan dan 

pengelolaan (Pulhin, 2021). Oleh karena itu, 

diperlukan keselarasan antara upaya konservasi, 

pengelolaan sungai, dan pemanfaatan sumber 

daya untuk menjaga keseimbangan antara 

ekosistem dan kebutuhan manusia (Lopez-

Toledo et al., 2012; Nugroho et al., 2022). 

PLTA PT. Kerinci Merangin Hidro 

merupakan pembangkit listrik tenaga air yang 

berlokasi di Desa Batang Merangin, Kecamatan 

Batang Merangin, Kabupaten Kerinci, Provinsi 

Jambi. Saat ini, pembangkit tersebut sedang 

dalam tahap pembangunan gedung perkantoran 

dan gedung lainnya, dengan penggalian 

terowongan. Kawasan tersebut dikelilingi oleh 

hutan dan vegetasi yang sebagian hutannya telah 

rusak akibat pembangunan. Pembangkit ini 

terletak di Kabupaten Kerinci, dengan topografi 

datar hingga pegunungan, ketinggian 700-1250 

meter, dan tipe iklim A. Curah hujan rata-rata 

dalam lima tahun terakhir berkisar antara 148,3 

mm hingga 184,9 mm, dengan suhu udara rata-

rata 25,1°C ,kelembaban udara rata-rata 77% dan 

ph tanah 7,5.(BPS Kabupaten Kerinci, 2023) 

Mengacu pada penjelasan diatas, PLTA 

PT. Kerinci Merangin Hidro memerlukan 

penelitian mendalam untuk menilai kondisi 

vegetasi pohon dan sapling. sampai saat ini 

belum ada penelitian yang dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi dan data mengenai 

keanekaragaman jenis dan bagaimana keadaan 

vegetasi pohon dan sapling di daerah tangkapan 

air. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan 

struktur dan komposisi vegetasi, sehingga 

memberikan gambaran kualitas lingkungan  

sebagai data untuk memberikan informasi 

lingkungan  dan membantu dalam evaluasi 

dampak lingkungan, pengelolaan sumber daya 

berkelanjutan, dan keberlanjutan ekosistem  di 

kawasan PLTA PT. Kerinci Merangin Hidro. 

 

Bahan dan Metode 

 

Deskripsi area studi 

Penelitian dilakukan pada tegakan hutan 

yang terletak di daerah tangkapan air PLTA PT. 

Kerinci Merangin Hidro Jambi. Lokasi penelitian 

terdapat pada titik 2̊ 11’ 25’’S , 101̊ 39’ 33’’E. 

Tepatnya berada di Desa Batang merangin Kab. 

Kerinci, Prov.Jambi. 
 

Alat dan bahan 

Alat dan bahan yang digunakan adalah 

peta kerja, GPS, termometer, Soil tester, 

Higrohagometer, meteran, DBH meter,  

pancang, teropong binocular, karung, kamera 

digital, plastik 10 kg, kertas label,kertas koran, 

tali rafia, gunting tanaman, karet gelang, alkohol, 

data sheet, dan alat tulis.  

 

Metode penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode 

petak kuadrat dengan penentuan lokasi plot 

menggunakan metode purposive sampling. 

 

Pembuatan plot 

Plot petak contoh berukuran 20 x 50 m 

dibagi menjadi beberapa  subplot berukuran 10 x 

10 m untuk strata pohon dan 5 x 5 m untuk strata 

sapling. Pengamatan dilakukan pada setiap plot , 

meliputi identifikasi spesies ( nama ilmiah dan 

lokal), jumlah individu , jumlah spesies , dan 

diameter batang pohon dan pohon muda pada 

ketinggian 1,3 meter dari permukaan tanah 

(DBH). Spesies yang tidak teridentifikasi 

diambil sampelnya untuk identifikasi lebih 

lanjut. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Analisa data 

Komposisi 
 

Famili Dominan dan co-dominan: 
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

 𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
x 100% 

 
Famili dominan jika nilai persentasenya > 20 % . 

Sebaliknya , Famili Co-Dominan jika nilai 

persentasenya berada dalam kisaran 10-20 % 

(Johnston & Gillman, 1995). 

 

Struktur 

Indeks Nilai Penting adalah Parameter 

yang menggambarkan tingkat dominasi spesies 

dalam suatu vegetasi, dengan menjumlahkan 

persentase kepadatan relatif, frekuensi relatif, 

dan dominasi relatif (Indriyanto, 2006). dengan 

persamaan berikut: 

 

KR: 
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

 𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
 x 100% (2) 

 

FR: 
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

 𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
  x 100% (3) 

 

DR: 
𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
  x 100% (4) 

INP: KR + FR + DR (5) 

Indeks Keanekaragaman Jenis 

Keanekaragaman spesies suatu area 

dianalisis dengan menggunakan Index Shannon 

(H’) dengan rumus pada persamaan 6. 

 

H’ = -Σ pi ln pi , dimana pi= 
𝐼𝑁𝑃 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠

 𝐼𝑁𝑃 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
 (6) 

Keterangan:  

H'  =  Indeks Keanekaragaman  

ln  =  Jumlah individu jenis ke-i 

N  =  Jumlah total seluruh individu 

pi  =  Perbandingan antara jumlah nilai 

 

Nilai H’ memiliki tiga kriteria diantaranya yaitu 

(Boyle & Sayer, 1995): 
a) Nilai H' > 3 mengindikasikan bahwa 

keanekaragaman spesies tinggi. 

b) Nilai H' < 1 < 3 mengindikasikan bahwa 
keanekaragaman spesies  sedang. 

c) Nilai H' < 1 mengindikasikan bahwa 

keanekaragaman spesies sedikit atau rendah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Komposisi strata pohon 

Komposisi tumbuhan strata pohon di 

Daerah Tangkapan Air PLTA PT. Kerinci 

Merangin Hidro, Jambi, teridentifikasi sebanyak 

21 famili, 31 genus, 36 spesies, dan 54 individu. 

Tabel 1 menunjukkan tidak ditemukan famili 

yang dominan, namun ditemukan famili Co- 
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dominan, diantaranya Lauraceae, dengan 

persentase sebesar 12,96%. Famili ini terdiri dari 

2 genus, 4 spesies, dan 7 individu. Selain itu, 

teridentifikasi famili Malvaceae dengan 

persentase sebesar 11,11%, yang terdiri dari 1 

genus, 1 spesies, dan 6 individu. Temuan ini 

menunjukkan kompleksitas dan keragaman 

vegetasi strata pohon di daerah kajian. 

Komposisi  10 famili utama dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1. Komposisi vegetasi strata Pohon di kawasan tangkapan air (Catchment Area) PLTA PT. Kerinci 

Merangin Hidro, Jambi berdasarkan 10 famili utama 
 

No Family Genus Spesies Jumlah Individu Komposisi% Ket 

1 Lauraceae 2 4 7 12.96 * 

2 Malvaceae 1 1 6 11.11 * 

3 Burseraceae 2 3 5 9.26  

4 Moraceae 2 4 5 9.26  

5 Rubiaceae 5 1 5 9.26  

6 Annonaceae 2 3 4 7.40  

7 Celastraceae 1 1 3 5.56  

8 Fagaceae 2 3 3 5.56  

9 Myrtaceae 1 3 3 5.56  

10 Meliaceae 2 2 2 3.70  

Ket:*= Famili co-dominan 

 

Famili Lauraceae menunjukkan distribusi 

dan keanekaragaman yang luas di hutan tropis, 

terutama di daerah pegunungan Pohon-pohon ini 

dapat tumbuh subur di berbagai ketinggian dari 

500 mdpl hingga 1.500 mdpl, dengan faktor 

lingkungan seperti elevasi relatif dan konveksitas 

lereng yang memengaruhi keberadaannya 

(Fadhila et al., 2023). Sebaliknya, famili 

Malvaceae menaungi 244 genus dengan 4225 

spesies yang diketahui yang merupakan tanaman 

khas daerah tropik dan subtropik. Tumbuhan ini 

dapat tumbuh dengan baik di bawah sinar 

matahari penuh dan ditemukan di daerah dataran 

rendah serta dataran tinggi, bersama dengan 

famili lain seperti Moraceae, Euphorbiaceae dan 

Dipterocarpaceae ( Aditya et al., 2020). Kondisi 

ini sejalan dengan topografi lokasi penelitian 

yang berbukit, dengan plot yang ditempatkan 

pada ketinggian 1000 - 1050 mdpl. 

 Topografi memainkan peran penting 

dalam membentuk sifat tanah, distribusi vegetasi, 

dan komposisi hutan. Interaksi antara faktor-

faktor lingkungan memengaruhi komposisi 

vegetasi, dengan berbagai famili tumbuhan 

mendominasi di berbagai ketinggian (Apaza-

Quevedo et al., 2015). Menurut Arrijani et al., 

(2006), komponen ekosistem lainnya yang saling 

berinteraksi berpengaruh pada komposisi 

vegetasi. Hal ini menunjukkan interaksi berbagai 

kondisi lingkungan untuk menghasilkan vegetasi 

yang tumbuh secara alami di suatu kawasan. 

 

Komposisi tumbuhan strata sapling 

Komposisi tumbuhan strata sapling 

ditemukan sebanyak 17 famili,23 genus,25 

spesies dan 33 individu. Famili Sapindaceae dan 

Myrtaceae merupakan famili co-dominan yang 

ditemukan dalam strata sapling, dengan rincian 

persentase masing-masingnya yaitu 15.15% 

dengan 3 genus, 3 spesies dan 5 individu, serta 

persentase 12.12 % dengan 1 genus 2 spesies dan 

4 individu. Komposisi vegetasi strata Sapling di 

kawasan tangkapan air (Catchment Area) PLTA 

PT. Kerinci Merangin Hidro, Jambi berdasarkan 

10 famili utama dapat dilihat melalui Tabel 1. 

Famili sapindaceae (lerak-lerakan)  

tumbuhan berbunga yang memiliki 140 genus 

dengan 1350 spesies di Amerika serta terdapat 42 

genus dengan 235 spesies di malesiana yang 

tersebar luas di daerah tropis dan subtropis (Li et 

al., 2024). Anggota famili Sapindaceae terdiri 

dari berbagai bentuk tumbuhan seperti pohon, 

semak, dan tanaman merambat, yang 

menghasilkan bunga dan buah yang harum. 

Spesies ini memainkan peran ekologis yang 

penting, menyediakan makanan bagi hewan dan 

berkontribusi terhadap keanekaragaman hayati di 

ekosistem tropis dan subtropis.  
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Tabel 2. Komposisi vegetasi Strata sapling di kawasan tangkapan air PLTA PT.Kerinci Merangin Hidro, Jambi 

berdasarkan 10 famili utama 
 

No Famili Genus Spesies Jumlah Individu Komposisi% Ket 

1 Sapindaceae  3 3 5 15.15 * 

2 Myrtaceae 1 2 4 12.12 * 

3 Burseraceae 1 2 3 9.09  

4 Phyllanthaceae 2 2 3 9.09  

5 Rubiaceae 2 2 3 9.09  

6 Annonaceae 2 2 2 6.06  

7 Euphorbiaceae 2 2 2 6.06  

8 Rutaceae 1 1 2 6.06  

9 Cornaceae 1 1 1 3.03  

10 Elaeocarpaceae 1 1 1 3.03  

Ket:*= Famili co-dominan 

 

Famili co-dominan selanjutnya yang 

dijumpai pada lokasi penelitian yaitu famili 

Myrtaceae. Famili Myrtaceae termasuk kedalam 

famili dengan  jumlah jenis dan jumlah individu  

terbanyak kedua yang didapatkan pada lokasi 

penelitian dengan persentase 12.12 %, sehingga 

dikatakan famili co-dominan pada lokasi 

penelitian. Famili Myrtaceae merupakan 

keluarga besar tanaman berbunga yang termasuk 

kedalam tumbuhan tinggi berupa pohon atau 

perdu-perdu tegak, memiliki sekitar 5500 spesies 

memiliki 144 genus dengan genus utama salah 

satunya Syzygium (300 spesies) yang dapat 

tersebar di Asia Tenggara, Australia, dan 

Amerika Serikat (Vasconcelos et al., 2017) . 

 

Struktur tumbuhan strata pohon 

Hasil analisis pada gambar 2 didapatkan 

struktur vegetasi tumbuhan strata pohon yang 

terdiri dari 36 spesies dengan hasil indeks nilai 

penting berkisar 4.85% - 28.80%. Indeks Nilai 

Penting (INP) digunakan untuk menentukan 

peringkat spesies berdasarkan kepentingan 

ekologisnya. Indikator ini digunakan untuk 

mengetahui spesies dominan pada setiap tahap 

pertumbuhan suatu komunitas tertentu 

(Susilowati et al., 2020). Smith (1977) 

menyatakan bahwa spesies dominan adalah 

spesies yang dapat memanfaatkan 

lingkungannya secara efisien dari spesies lain di 

tempat yang sama. Indeks nilai penting tertinggi 

ditemukan pada spesies tumbuhan Microcos sp 

(famili Malvaceae) dengan persentase 28.80%, 

disusul oleh spesies Neonauclea calycina (famili 

Rubiaceae) dengan persentase 25,43%, dan 

spesies Ficus variegata (famili Moraceae) 

dengan persentase 16,20 %. Kerapatan relatif, 

frekuensi relatif, dan dominansi relatif digunakan 

untuk menghitung nilai INP (Aerts ,1999). 

 

 
Gambar 2. Struktur vegetasi tumbuhan strata Pohon 

di Daerah Tangkapan Air (Catchment Area) PLTA 

PT.Kerinci Merangin Hidro, Jambi berdasarkan 10 

nilai tertinggi. 

 

Microcos sp berada pada nilai tertinggi 

sebesar 23,8% pada strata pohon. Hal ini terjadi 

karena Microcos sp. mendominasi seluruh plot 

penelitian jenis pohon  yang menguasai kawasan 

baik dari segi kerapatan dan penyebaran 

dibandingkan jenis lainnya sehingga dapat 

dikatakan jenis ini memiliki ukuran populasi 

tertinggi dan tingkat penyebaran yang baik 

dibandingkan dengan spesies lainnya, Dominasi 

tersebut terjadi karena Microcos sp. memiliki 

toleransi tinggi terhadap faktor lingkungan dan 

unsur hara yang ada di kawasan tersebut. 

Ficus variegata  memiliki dominasi relatif 

tertinggi dalam tegakan hutan, dengan 

mendominasi spesies lain. Dominasi ini 
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dipengaruhi oleh diameter batang dan jumlah 

individu yang tersebar pada suatu daerah. Pohon  

dari genus Ficus memiliki akar yang dalam dan 

jenis tajuk yang lebat, yang membantunya 

menjaga tanah dan air. Ficus variegata 

menunjukkan sifat hidrolik yang beragam terkait 

dengan bentuk pertumbuhan dan habitatnya. 

Menurut Hao et al., (2011), tumbuhan genus 

Ficus menunjukkan penggunaan air yang lebih 

konservatif dibandingkan dengan spesies lainnya 

dengan konduktivitas hidrolik batang dan 

konduktansi stomata yang lebih rendah.  

Pohon berukuran besar berperan penting 

dalam mengatur aliran air dan menjaga 

keseimbangan hidrologi, serta mengurangi erosi 

tanah dan risiko banjir, sekaligus  berkontribusi 

pada pengisian ulang air tanah. Pohon berukuran 

besar juga dapat meningkatkan kesehatan dan 

ketahanan ekosistem dengan mendukung 

keanekaragaman hayati dan stabilitas ekologi, 

seperti halnya pohon Ficus, yang mendorong 

pemulihan hutan di lanskap yang terganggu 

(Cottee‐Jones,2016). Namun, efektivitas 

vegetasi di suatu daerah tangkapan air 

bergantung pada beberapa faktor seperti 

keanekaragaman spesies, praktik penggunaan 

lahan, dan kondisi iklim. Oleh karena itu, 

Pendekatan terpadu terhadap pengelolaan dan 

konservasi lahan sangat penting untuk 

memaksimalkan manfaat pohon dan tanaman 

dalam hal penyerapan air dan siklus hidrologi

(Marapara et al., 2020). 

 

Struktur tumbuhan strata sapling 

Struktur vegetasi tumbuhan strata 

sapling yang ditemukan pada lokasi penelitian 

terdiri dari 25 spesies dengan hasil INP berkisar 

8,05%- 28,36%. Vegetasi sapling umumnya 

mempunyai posisi vertikal di bawah vegetasi 

pohon (Gambar 3). INP tertinggi pada strata 

sapling ditemukan pada spesies Dimocarpus sp 

(famili Sapindaceae) sebesar 28,39 %, diikuti 

oleh spesies Syzygium  sp 2 (famili Myrtaceae) 

sebesar 27,23 %. Indeks Nilai Penting (INP) 

digunakan untuk menentukan apakah suatu 

spesies dominan terhadap spesies lainnya 

(Soerianegara & Indrawan, 2005). Dengan 

demikian, nilai penting dapat menunjukkan 

posisi ekologis suatu spesies dalam komunitas. 

 

 
Gambar 3.  Struktur vegetasi tumbuhan strata 

Sapling di Daerah Tangkapan Air (Catchment Area) 

PLTA PT.Kerinci Merangin Hidro, Jambi 

berdasarkan 10 nilai tertinggi. 

 

Spesies Dimocarpus sp dari famili 

Sapindaceae ini mendominasi wilayah tersebut 

dari segi kerapatan dan persebarannya. Ezulike et 

al., (2019) menyatakan bahwa nilai penting yang 

tinggi dari suatu spesies menunjukkan spesies 

tersebut mempunyai representasi yang baik pada 

tegakan tersebut, karena jumlah individunya 

lebih besar daripada spesies lainnya. Dominansi 

terbesar dikuasai oleh jenis Syzygium sp2  jika 

dibandingkan dengan spesies lain karena luas 

basalnya lebih besar dengan persentase 11,47% 

dan rata-rata DBH 6,3 cm. Kemampuan suatu 

spesies untuk bersaing di suatu kawasan akan 

ditentukan oleh kapasitas pertumbuhannya, 

seperti perkembangan batang dan reproduksi 

suatu spesies tumbuhan tertentu (Indriyanto, 

2006). Besarnya penguasaan suatu spesies 

terhadap suatu wilayah dihasilkan oleh berbagai 

kondisi lingkungan yang mendorong daya hidup 

dan kemampuan beradaptasi suatu spesies 

(Fachrul, 2007). 

Hasil pengukuran sebaran diameter 

tertinggi pada kelas diameter 2-10 atau pada 

tegakan pancang dengan jumlah 33 individu, 

kemudian diikuti oleh kelas diameter >10-20 

sebanyak 29 individu, kelas diameter >20-30 

sebanyak 12 individu, >30-40 sebanyak 6 

individu, >40-50 sebanyak 5 individu, kelas 

diameter >50-60 dan >60 sama-sama ditemukan 

1individu. 
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Gambar 4. Sebaran tegakan berdasarkan diameter 

pohon 

 

Kapasitas regenerasi tegakan pohon di 

kawasan PT PLTA dievaluasi menggunakan pola 

distribusi diameter . Hasil pengukuran diameter 

tertinggi terdapat pada kelas diameter 2-10 atau 

pada tegakan pancang sebanyak 33 individu. 

Tipe vegetasi pohon yang dominan menunjukkan 

kemampuan regenerasi yang berbeda-beda. Jenis 

pohon yang dominan, khususnya Microcos sp, 

diperkirakan tidak akan beregenerasi di masa 

depan karena tidak mendominasi pada tingkat 

pohon muda. Sedangkan, Neonauclea calycina 

diperkirakan masih mendominasi daerah 

tangkapan air PLTA PT. Kerinci Merangin 

Hidro, Jambi mendominasi sepuluh fase INP 

tertinggi pada tingkat pohon karena 

menunjukkan regenerasi yang baik karena 

sebarannya mulai dari permudaan hingga pohon 

(Khan et al., 2018).  

Diameter pohon merupakan atribut 

pertumbuhan yang umum digunakan untuk 

mengkategorikan jenis kayu pada ekosistem 

hutan (Pamoengkas et al., 2018). Kapasitas 

regenerasi hutan yang baik dilihat dari distribusi 

kerapatan pohon yang seimbang pada setiap 

kelas diameter. Sehingga, kemampuan suatu 

jenis pohon untuk berkembang biak dapat 

ditentukan oleh ketersediaan anakan baik pada 

strata pemudaan maupun anakan  (Gebeyehu et 

al,. 2019; Clasen , 2015). Diameter pohon 

merupakan indikator penting kesehatan hutan 

dan dinamika ekosistem, karena mencerminkan 

laju pertumbuhan dan usia pohon dalam suatu 

ekosistem.  

Hutan yang sehat, distribusi diameter 

pohon seimbang di berbagai kelas diameter, yang 

menunjukkan regenerasi berkelanjutan. Namun, 

perubahan lingkungan seperti ketinggian atau 

suhu juga dapat memengaruhi struktur hutan, 

dengan diameter yang lebih kecil di daerah yang 

lebih tinggi dengan suhu yang lebih rendah 

menunjukkan pertumbuhan yang lebih lambat ( 

Fang et al., 2012). Oleh karena itu, diameter 

pohon tidak hanya menjadi ukuran kesehatan 

hutan tetapi juga merupakan cerminan dinamika 

ekosistem yang  mempengaruhi perubahan 

struktur hutan. Perubahan struktur hutan ini 

dipengaruhi oleh ketinggian , yang menyebabkan 

penurunan suhu udara dan secara tidak langsung 

memengaruhi perkembangan pohon (Soedomo 

1984). perbedaan ketinggian ini akan memiliki 

dampak signifikan terhadap kondisi 

pertumbuhan pohon , terutama dalam hal suhu , 

kelembaban, kadar oksigen di atmosfer , dan 

kondisi tanah yang pada akhirnya mempengaruhi 

pertumbuhan pohon. 

 

Indek Keanekaragaman Jenis 

Hasil indeks keanekaragaman (H’) pada 

strata pohon memiliki nilai 3,43, sedangkan 

untuk sapling memiliki strata keanekaragaman 

yang tinggi yaitu 3,13. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa keanekaragaman jenis kedua strata pada 

lokasi penelitian tergolong kategori tinggi karena 

memiliki nilai H’ > 3 (Boyle T.J., & Sayer J.A., 

1995). Tingginya nilai indeks keanekaragaman 

jenis di kawasan yang dipengaruhi oleh area ini 

merupakan hutan sekunder tua yang berada di 

kawasan bukit barisan. Tingginya tingkat 

keanekaragaman jenis di suatu tempat 

disebabkan faktor lingkungan yang mendukung 

kawasan tersebut. Sesuai pendapat Kabelen dan 

Warpur (2009), bahwa faktor lingkungan seperti 

iklim, kelembaban dan curah hujan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap tingginya 

keanekaragaman suatu spesies. 

 
Tabel 3. Indeks keanekaragaman strata pohon dan 

sapling (H’) di Daerah Tangkapan Air PLTA PT 

.Kerinci Merangin Hidro, Jambi 
 

No Strata H’ 

1 Pohon 3,43 

2 Sapling 3.13 

 

Daerah tangkapan air PLTA PT. Kerinci 

Merangin Hidro  tergolong dalam vegetasi yang 

stabil atau menuju klimaks, selain itu perbedaan 

keanekaragaman spesies mungkin terkait dengan 

proses suksesi yang sedang berlangsung. 

Ditambah dengan pembukaan hutan yang sedang 
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berlangsung untuk perkebunan kayu manis dan 

kopi. Lokasi penelitian ini berada pada 

perbukitan dengan ketinggian 1000 mdpl. 

Potensi akan regenerasi tumbuhan suatu tempat 

yang akan menggantikan tumbuhan yang sudah 

dewasa dengan anakan pohon juga faktor yang 

mengakibatkan tingginya keanekaragaman jenis 

(Suganda & Nisyawati, 2016). Oleh karena itu, 

ketersediaan sapling yang mencukupi merupakan 

salah satu yang harus dipenuhi bagi  

kelangsungan regenerasi alami suatu ekosistem. 

Perbandingan penelitian di lokasi lain 

yaitu, penelitian Sudiana (2018)  tentang Analisis 

Struktur Dan Komposisi Vegetasi Di Daerah 

Tangkapan Air Danau Karu, Pulau Obi, 

Kabupaten Halmahera Selatan, Provinsi Maluku 

Utara. Penelitian ini mengidentifikasi tiga jenis 

hutan dataran rendah di daerah tangkapan air 

Danau Karu, yang dikategorikan berdasarkan 

tingkat keanekaragaman hayatinya. Hutan 

dataran rendah heterogen memiliki 

keanekaragaman hayati tertinggi, dengan Indeks 

Penting (INP) yang menunjukkan 

keanekaragaman spesies yang kaya. Koridor 

sungai memiliki keanekaragaman hayati sedang, 

menempati peringkat kedua dalam kekayaan 

spesies. Hutan dataran rendah homogen memiliki 

keanekaragaman terendah, yang menunjukkan 

komposisi spesies yang lebih seragam. Indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener mengukur 

keanekaragaman berbagai jenis hutan, dengan 

hutan dataran rendah heterogen memiliki nilai 

indeks 2,24, Koridor Sungai memiliki nilai 

indeks 1,14, dan Hutan dataran rendah homogen 

memiliki nilai indeks 0,94. 

Kualitas vegetasi  daerah tangkapan air dan 

hutan daerah riparian merupakan faktor penting 

dalam menentukan kondisi lingkungan aliran 

sungai (Luke et al., 2017). Aspek yang paling 

penting dalam menjaga tanah dan air adalah 

vegetasi yang tertutup serasah dan humus 

sebagai hasil proses dekomposisi di dalam hutan. 

Serasah berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

cadangan air, memperlancar proses penyerapan 

air ke dalam tanah dan mengisi kembali 

cadangan air tanah untuk memperbaiki struktur 

tanah (Arsyad, 2006). Hal ini menjadikan 

indikator penting pada sungai batang merangin 

sebagai sungai utama yang berperan dalam 

mengalirkan air ke bendungan PLTA PT KMH . 

Keanekaragaman pohon di tepi sungai yang 

tinggi mungkin terkait dengan tingginya kadar 

oksigen di sungai, yang berfungsi sebagai 

sumber air bersih (jasa ekosistem) bagi manusia 

dan ternak (Luke et al., 2018). 

 

Kesimpulan 

 

Indeks Nilai Penting (INP) tegakan pohon 

tertinggi terdapat pada jenis Microcos sp. (famili 

Malvaceae) sebesar 28,80%, sedangkan pada 

tegakan sapling didominasi oleh jenis 

Dimocarpus sp. (famili Sapindaceae)  sebesar 

28,39%. Indeks keanekaragaman (H') pada strata 

pohon sebesar 3,43, sedangkan pada strata 

sapling sebesar 3,13. Daerah tangkapan air 

PLTA PT. Kerinci Merangin Hidro tergolong 

vegetasi stabil, dengan perbedaan 

keanekaragaman jenis kemungkinan besar 

disebabkan oleh proses suksesi dan pembukaan 

hutan untuk perkebunan kayu manis dan kopi. 

Daerah tersebut memiliki keanekaragaman jenis 

tanaman yang lebih tinggi dan berfungsi sebagai 

reservoir hasil hutan kayu dan nonkayu, sehingga 

perlindungan yang tepat sangat penting untuk 

mencegah hilangnya jenis tumbuhan. 
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